I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam ranah pengembangan sumber energi alternatif yang merupakan salah satu
isu global, bioetanol terus mendapat perhatian besar hingga saat ini. Bahan bakar
alternatif ini menjadi salah satu prioritas karena didukung oleh beberapa faktor
yang sangat relevan dengan permasalahan energi. Bioetanol memiliki
karakteristik yang sangat baik sebagai bahan bakar, yaitu dapat meningkatkan
angka oktan bensin premium (Chandra, 2007), pembakarannya menghasilkan CO,
lebih sedikit daripada bensin, dan energi yang dihasilkan lebih besar daripada
energi hasil pembakaran bensin (Stauffer, 2006). Di samping itu, bioetanol dapat
digunakan secara langsung (Brusstar and Bakenhus, 2006) atau dalam bentuk
campuran dengan bahan bakar lain (Chandra, 2007). Selain sebagai bahan bakar,
bioetanol juga dimanfaatkan sebagai reaktan dalam proses pembuatan biodiesel

yang merupakan sumber energi alternatif lain yang juga terus dikembangkan.

Secara konvensional, bioetanol dibuat dari gula sederhana yang merupakan bahan
pangan utama, namun penggunaan gula sederhana sebagai bahan baku bioetanol
harus dibatasi untuk menjaga ketersediaan bahan pangan. Hal ini mendorong
pengembangan bioetanol generasi kedua, yakni bioetanol yang dihasilkan dari
polisakarida (Kim et al., 2007 ; Demirbas, 2005 ; Badger, 2002). Pemanfaatan

polisakarida sebagai bahan baku dimungkinkan karena polisakarida dapat



dihidrolisis menjadi gula reduksi yang selanjutnya dapat diolah menjadi bioetanol

melalui proses fermentasi.

Produksi bioetanol generasi kedua dapat dihasilkan dari tiga jenis polisakarida
yakni pati (Kim et al., 2007), sellulosa (Demirbas, 2005 ; Srinokutara et al.,
2004), dan lignosellulosa (Badger, 2002 ; Rizani, 2000). Untuk Indonesia, pati
merupakan bahan baku yang paling potensial karena sumbernya yang melimpah
yaitu jagung, sagu, dan ubi kayu. Untuk provinsi Lampung, hasil pertanian yang
menjadi andalan adalah ubi kayu dengan produksi per tahun mencapai 6,39 juta

ton dan luas perkebunan mencapai 316.806 Ha (BPS, 2008).

Industri bioetanol berbasis pati umumnya menggunakan pati kering sebagai bahan
baku. Pati kering diperoleh dari ubi kayu melalui beberapa tahapan pengolahan.
Pada pembuatan bioetanol, misalnya, ubi kayu dihancurkan terlebih dahulu lalu
disaring hingga diperoleh larutan pati. Larutan pati ini selanjutnya disaring
kembali dan pati yang diperoleh dikeringkan hingga diperoleh pati kering yang
selanjutnya diolah menjadi bioetanol. Dampak negatif dari penggunaan pati
kering adalah produksi limbah cair yang dapat mengganggu lingkungan.
Karenanya, perlu dikembangkan proses pengolahan pati segar dalam industri

bioetanol untuk menekan dampak negatif bagi lingkungan.

Dalam industri bioetanol, hidrolisis merupakan hulu dari proses produksi. Pati
tidak dapat difermentasi langsung menjadi bioetanol, karenanya, pati harus
diuraikan terlebih dahulu menjadi gula reduksi melalui proses hidrolisis. Metode
hidrolisis yang umum digunakan dalam proses pengolahan bioetanol adalah

hidrolisis asam (Ucar ef al., 2003 ; Xiang et al., 2003).



Hidrolisis asam memiliki kelemahan yaitu masih menggunakan pati kering
sebagai bahan baku. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, penggunaan pati kering
dapat menimbulkan masalah lingkungan. Kelemahan lain metode hidrolisis
konvensional adalah biaya yang masih relatif tinggi. Sebagai contoh, penelitian
sebelumnya (Sakti, 2009) menunjukkan bahwa untuk menghidrolisis 30 g pati
dengan asam sulfat diperlukan kondisi pH dua dengan waktu selama 2 jam pada
suhu 100°C. Kondisi pH yang rendah dan suhu yang tinggi ini mengakibatkan
konsumsi bahan kimia dan energi listrik yang tinggi, sehingga biaya yang
dibutuhkan menjadi lebih tinggi.

Kelemahan metode hidrolisis tersebut mendasari gagasan untuk mempelajari
metode elektrohidrolisis sebagai pengganti metode hidrolisis pada proses
penguraian pati. Elektrohidrolisis digagas karena menawarkan berbagai
keunggulan. Metode ini dapat diaplikasikan pada pati segar, sehingga bisa
mengurangi dampak negatif pada lingkungan. Selain itu, metode ini tidak
memerlukan bahan kimia dan dapat dilakukan pada suhu kamar sehingga bisa
menekan biaya produksi secara signifikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa elektrohidrolisis dapat dimanfaatkan sebagai metode penguraian berbagai
senyawa organik seperti, pewarna tekstil (Lopes et al., 2004), polutan organik
(Zhou et al., 2001) dan pengolahan limbah tekstil (Chen et al., 2005) dengan hasil
yang baik.

Elektrohidrolisis pada dasarnya merupakan proses elektrokimia yang dipengaruhi
oleh berbagai variabel elektrokimia. Variabel yang akan diamati untuk
menentukan kondisi optimum pada metode elektrohidrolisis adalah jumlah

elektroda, susunan elektroda, potensial, dan waktu kontak. Sebagai parameter



efektifitas metode elektrohidrolisis, sampel yang telah dielektrohidrolisis diuji
konsentrasi gula reduksinya untuk melihat jumlah pati yang terurai menjadi

glukosa selama proses elektrohidrolisis.

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.  Mempelajari pengaruh berbagai variabel elektrokimia, antara lain jumlah
elektroda, susunan elektroda, potensial, dan waktu kontak untuk menentukan

kondisi optimum pada proses elektrohidrolisis.

2. Mempelajari efektifitas metode elektrohidrolisis dalam penguraian pati

dengan cara menguji konsentrasi gula reduksi dari hasil elektrohidrolisis.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberi solusi pada keterbatasan metode hidrolisis
konvensional. Keberhasilan metode elektrohidrolisis dalam penguraian pati akan
meningkatkan efisiensi produksi bioetanol berskala industri sekaligus menghemat

biaya produksi.



